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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan hasil uji hipotesis tentang pengaruh 

kebijakan utang, profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji statistik t, kebijakan utang memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,033 (Sig. < 0,05) dan nilai koefisien regresi 

sebesar -0,499. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kebijakan utang 

berpengaruh negatif terhadap kebijakan dividen. Hal ini menunjukkan 

jumlah utang yang rendah jika dikelola dengan baik untuk  kegiatan 

operasional dengan mengeluarkan dana laba ditahan dari perusahaan 

maka laba yang dihasilkan akan lebih baik sehingga perusahaan 

mampu melunasi utangnya dan sisanya dapat dibagikan sebagai 

dividen.   

2. Berdasarkan hasil uji statistik t, profitabilitas memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,014 (Sig. < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap kebijakan dividen. Hal ini 

menunjukkan apabila dana investasi dikelola dengan baik oleh 

perusahaan dengan demikian akan meningkatkan penjualan semakin 

meningkat sehingga perusahaan memiliki rasio pembayaran dividen. 

3. Berdasarkan hasil uji statistik t, likuiditas memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,069 (Sig. > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

likuiditas tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen. Hal ini 

menunjukkan aset lancar yang dipergunakan untuk kegiatan 

perusahaan mencukupi, sehingga dapat menghasilkan laba yang baik 

bagi perusahaan. Dengan demikian perusahaan mampu melunasi 

setiap kewajiban lancar dan hal tersebut tidak mempengaruhi jumlah 

dividen yang dibagikan.  
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4. Berdasarkan hasil uji statistik t, ukuran perusahaan memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (Sig. < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kebijakan dividen. 

Hal ini menunjukkan perusahaan besar yang sudah mapan akan 

memiliki akses yang mudah untuk masuk ke dalam pasar modal 

sehingga memiliki rasio pembayaran dividen. 

5.2 Keterbatasan 

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari adanya keterbatasan yang mungkin 

mempengaruhi hasil penelitian ini, diantaranya: 

1. Kebijakan dividen dalam penelitian ini hanya dilihat dari empat 

variabel yaitu kebijakan utang, profitabilitas, likuiditas dan ukuran 

perusahaan.  

2. Dalam penelitian ini hanya mengambil sampel tiga tahun saja.  

5.3 Saran 

Dari hasil kesimpulan diatas, maka saran yang diberikan pada dan peneliti 

selanjutnya adalah sebagai berikut :  

1. Untuk  peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas variabel 

yang digunakan dalam mempengaruhi kebijakan dividen seperti 

variabel  free cash flow. 

2. Penelitian ini hanya meneliti perusahaan jasa dengan periode sampai 

tiga tahun saja, sehingga pada penelitian selanjutnya diharapkan 

untuk memperpanjang waktu (periode) penelitian.  
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